
 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 



 

i 
 

ABSTRAK 

Dengan melihat situasi era globalisasi yang semakin berkembang yaitu teknologi yang semakin 

maju serta persaingan antar perusahaan khususnya pada penelitian ini adalah sektor perbankan 

maka hal ini juga menuntut agar seluruh sektor perusahaan dapat melakukan pengembangan 

strategi agar lebih berkembang. Oleh karena itu, hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan yang 

dilakukan oleh Bank Danamon Indonesia Tbk dengan Bank BNP pada tahun 2019 yang 

melakukan merger. Pada aksi korporasi ini juga merupakan salah satu hal yang disarankan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan dalam meningkatkan kinerja keuangan serta meningkatkan struktur 

perbankan di Indonesia. Dalam kegiatan merger tersebut terdapat juga beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan hasil yang memuaskan setelah merger tetapi ada pula yang 

menunjukkan hasil yang kurang baik. 

Penelitian ini melakukan analisis kinerja keuangan bank sebelum dan sesudah merger pada tahun 

2019 dengan objek penelitiannya adalah Bank Danamon serta Bank BNP yang melakukan 

penggabungan perusahaan. Studi ini merupakan penelitian terapan karena studi ini bertujuan untuk 

meneliti lebih lanjut terkait kinerja keuangan kegiatan merger yang dilakukan oleh Bank Danamon 

Indonesia dan Bank BNP. Juga merupakan studi deskriptif karena menunjukkan perilaku data 

tertinggi, terendah, range, rata-rata dan standar deviasi dari kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

merger. Di samping itu, juga merupakan studi kasus karena studi ini melakukan penelitian yang 

mendalam hanya pada Bank BNP sebelum merger dan Bank Danamon Indonesia Tbk sebelum 

dan sesudah merger. Metode analisis penelitian yang digunakan pada studi kasus penelitian ini 

adalah analisis deskriptif terhadap kinerja keuangan bank menggunakan ratio analysis sebelum 

dan sesudah dilakukannya merger. Data rasio analisis yang digunakan mencakup faktor risk 

profile, earnings dan capital yang merupakan pendekatan metode Risk-Based Rating. Juga 

menggunakan uji paired t-test untuk mengukur perbedaan yang siginifikan terhadap kinerja 

sesudah merger dibandingkan dengan kinerja sebelum merger. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh untuk nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, range 

dan standar deviasi bahwa rasio NPL, LDR, NIM, ROA, BOPO dan CAR menghasilkan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan sebelum merger. Selain itu untuk perhitungan paired t-test 
pada rasio-rasio perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pada perbandingan antara Bank 

Danamon sebelum merger dengan yang sesudah merger menunjukkan hasil tidak ada perbedaan 

yang cukup siginifikan pada perhitungan tersebut. Sedangkan pada perhitungan pair t-test antara 

Bank BNP dan Bank Danamon sesudah merger menunjukkan hasil bahwa ada perbedaan yang 

cukup signifikan pada perhitungannya. 

Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan bagi perusahaan yang bermaksud melakukan aksi 

korporasi merger yaitu tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan  sesudah merger 

bagi perusahaan yang melakukan merger, namun dapat terjadi perbedaan kinerja keuangan yang 

signfikan bagi perusahaan yang dimerger. 

Kata Kunci : KBMI IV, Risk-Based Rating, Paired T-Test 
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ABSTRACT 

By looking at the situation in the era of globalization that is increasingly developing, namely 

increasingly advanced technology and competition between companies, especially in this study is 

the banking sector, this also demands that all company sectors can develop strategies to be more 

developed. Therefore, this can be seen from the activities carried out by Bank Danamon Indonesia 

Tbk with Bank BNP in 2019 which merged. This corporate action is also one of the things 

suggested by the Financial Services Authority in improving financial performance and improving 

the banking structure in Indonesia. In the merger activity, there were also several previous studies 

which showed satisfactory results after the merger but some also showed poor results. 

This study analyzes the financial performance of banks before and after the merger in 2019 with 

the object of research being Bank Danamon and Bank BNP which did the merger. This study is 

an applied research because this study aims to further examine the financial performance of the 

merger activities carried out by Bank Danamon Indonesia and Bank BNP. It is also a descriptive 

study because it shows the behavior of the data of the highest, lowest, range, average and standard 

deviation of financial performance before and after the merger. In addition, it is also a case study 

because this study conducted in-depth research only on Bank BNP before the merger and Bank 

Danamon Indonesia Tbk before and after the merger. The research analysis method used in this 

research case study is a descriptive analysis of the bank's financial performance using ratio 

analysis before and after the merger. Ratio analysis data used include risk profile, earnings and 

capital factors which are the Risk-Based Rating method approach. Also using paired t-test to 

measure the significant difference to the performance after the merger compared to the 

performance before the merger. 

Based on the research results obtained for the highest value, lowest value, average value, range 

and standard deviation that the ratio of NPL, LDR, NIM, ROA, BOPO and CAR produces better 

results than before the merger. In addition, for the calculation of paired t-test on these calculation 

ratios, it shows that the comparison between Bank Danamon before the merger and the one after 

the merger shows that there is no significant difference in the calculation. Meanwhile, the 

calculation of the pair t-test between Bank BNP and Bank Danamon after the merger shows that 

there is a significant difference in the calculation. 

Therefore, the advice that can be given to companies that intend to carry out a corporate merger 

action is that there is no difference in financial performance before and after the merger for the 

merging company, but there can be significant differences in financial performance for the merged 

company. 

Keywords: KBMI IV, Risk-Based Rating, Paired T-Test 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi saat ini, di mana perkembangan teknologi semakin maju, dampaknya 

terlihat dari persaingan antar perusahaan semakin ketat. Kondisi ini menuntut setiap 

perusahaan untuk dapat melakukan pengembangan strateginya agar dapat tetap bertahan dan 

bahkan bisa lebih terus maju. Hal ini juga terjadi pada sektor industri perbankan. Dalam 

persaingan antar bank, para pelaku sektor industri ini dituntut untuk tiap-tiap bank dapat turut 

berpartisipasi mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan jika dimungkinkan bahkan 

pertumbuhan ekonomi dunia. Oleh karena itu, beberapa hal penting perlu dilakukan untuk 

memperkuat daya saing antar bank yaitu seperti permodalan yang kuat, pengembangan 

teknologi informasi, inovasi produk dan tata kelola yang baik. Disamping itu, ada berbagai aksi 

korporasi yang bisa menjadi pertimbangan dalam meraih daya saing dan pembeda agar mampu 

bertahan dan berkembang. Dari beberapa aksi korporasi yang dapat dilakukan dalam 

menghadapi persaingan tersebut salah satunya adalah dengan melakukan merger. 

Menurut beberapa ahli, terdapat pengertian mengenai merger. Menurut Gitman dan 

Zutter (2015) merger adalah “the combination of two or more firms, in which the resulting firm 

maintains the identify of one of the firms, usually the large.” Selanjutnya, Gitman dan Zutter 

(2015) menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang memotivasi sebuah bank memutuskan 

untuk melakukan kegiatan merger, yaitu: growth or diversification, synergy, fund raising, 

increased managerial skill or technology and tax consideration. Jadi, dijelaskan lebih lanjut 

bahwa merger dapat diartikan sebagai bentuk strategi yang dilakukan untuk investasi jangka 

panjang perusahaan dalam menjalankan usahanya. Dengan dilakukannya merger ini, maka 

diharapkan perusahaan dapat meningkatkan modal, memperluas pangsa pasar serta 

memberikan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan perusahaan khususnya dalam 

kasus ini adalah bank. Di samping ada dampak positif,  ada pula dampak negatif dari kegiatan 

merger ini yaitu menciptakan gap komunikasi yang berarti. Semakin besar sebuah perusahaan, 

dengan telah digabungkannya melalui mekanisme merger, maka lini komunikasi yang 

dilakukan akan semakin luas. Oleh karenanya, akan berdampak pada semakin panjang dan 

rumit jejang pengambilan keputusan. Disamping itu, kegiatan merger ini juga bisa berdampak 

pada pemutusan ketenagakerjaan atau mutasi karyawan dari beberapa cabang atau bank yang 
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telah tutup serta dapat menyebabkan kenaikan harga produk dan/atau jasa yang dihasilkan oleh 

perusahaan.  

Efektif pada 1 Mei 2019 lalu, PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk (Bank BNP) bersama 

dengan PT Bank Danamon Indonesia Tbk telah resmi melakukan perampungan proses 

penggabungan usaha secara hukum berupa kegiatan merger. Dalam kegiatan ini, Bank 

Danamon dan Bank BNP yang merupakan anggota Mitsubishi UFJ Financial Group,INC 

(MUFG) melakukan penggabungan kedua bank dengan Bank Danamon sebagai bank atau 

pihak yang menerima penggabungan. Oleh karena itu, aset dan liabilitas PT Bank Nusantara 

Parahyangan Tbk beralih secara hukum kepada PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Setelah 

melakukan merger pada kedua bank ini, nama hasil penggabungan tersebut adalah tetap PT. 

Bank Danamon Indonesia Tbk (Bank Danamon). Adapun tujuan kegiatan merger ini adalah 

untuk memperkuat integrasi antara sumber daya MUFG melalui meningkatkan layanan 

jaringan dan keahlian manajemen kedua bank yang bersangkutan. Selain itu, kedua bank ini 

perlu melakukan penggabungan bisnis karena Bank Danamon dan Bank BNP adalah unit usaha 

yang berada di dalam sebuah perusahaan yaitu Mitsubishi UFJ Financial Group (MUFG). 

Dengan kegiatan merger ini maka harapannya kedua bank dapat bersatu dan bersinergi dalam 

pencapaian yang lebih tinggi, dapat meminimalkan beberapa pembiayaan seperti pembiayaan 

rantai pasok otomotif, perbankan ritel, inovasi digital dan kemampuan manajemen resiko serta 

dapat ikut berkontribusi untuk Indonesia secara positif dalam pertumbuhan sektor perbankan 

dan ekonomi. Aksi Korporasi merger yang dilakukan Bank Danamon dan Bank BNP juga 

diharapkan dapat menjadi perluasan usaha untuk sektor-sektor UKM, corporate banking, 

consumer banking dan proyek infrastruktur. Di tengah keadaan Bank BNP yang mengalami 

kesulitan dalam kegiatan operasional, keputusan penutupan Bank BNP secara resmi melalui 

merger merupakan langkah yang dianggap tepat. Harapan ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Gupta (2015) bahwa kinerja keuangan pada ICICI Bank sebelum dan 

sesudah dilakukannya merger telah berhasil meningkatkan kinerja keuangan bank. Namun, 

terdapat pula beberapa ahli yang menyatakan bahwa kegiatan merger belum tentu selalu dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan khususnya pada bank. Al-hroot (2015) 

menjelaskan mengenai penelitian pada Jordan Ahli Bank yang menunjukkan kinerja keuangan 

setelah dilakukannya merger tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu 

sehubungan dengan penelitian-penelitian terkait merger, Beccali dan Frantz (2009) yang 

menjelaskan bahwa terdapat penjelasan ketidakkonsistenan hubungan antara peningkatan 

kinerja bank dan aksi korporasi merger. Hal ini disebabkan tidak adanya standar yang pasti dan 
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jelas untuk pelaksanaan merger and acquisition dalam industri. Selain itu, dibutuhkan waktu 

untuk merealisasikan peningkatan kinerja setelah dilakukannya kegiatan merger. 

Dalam penelitian ini, pengukuran kinerja keuangan bank sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan merger menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan meliputi perhitungan nilai range, rata-rata, standar deviasi dari 

ratio analysis dalam beberapa akun di neraca dan laporan laba rugi. Hasil pengukuran tersebut 

kemudian diperbandingkan antara kinerja keuangan sebelum terhadap  kinerja keuangan 

sesudah dilakukan merger. Perhitungan ratio analysis yang mengukur kinerja keuangan bank 

baik sebelum maupun sesudah dilakukannya merger menggunakan metode Risk-Based Rating 

yang mencakup faktor risk profile, earnings dan capital. Lebih jauh, hasil pengukuran setelah 

aksi korporasi merger ini kemudian dibandingkan dengan kinerja keuangan industri perbankan 

pada periode yang bersesuaian.  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan atas hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menjadi acuan. Dari empat penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penelitian pada 

kegiatan aksi korporasi khususnya kegiatan merger terdapat perbedaan yang siginifikan pada 

beberapa variabel rasio perhitungan. Beberapa variabel rasio kinerja keuangan bank setelah 

kegiatan merger yang mengalami peningkatan cukup bagus, yaitu: rasio ROA, ROE, PPAP 

dan NIM yang merupakan hasil penelitian Rina (2012), rasio ROI, GPM, NPM dan OPM 

menurut Agung Triraharja (2014), rasio QR, BR, AT dan NPM yang merupakan hasil 

penelitian Dwi Aryani Oktavia (2016) serta rasio ROI menurut Naomi Hutapea (2020).  Oleh 

karena itu, dengan adanya aksi korporasi merger yang dilakukan Bank Danamon Indonesia 

Tbk serta mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, maka penelitian ini diberi 

judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH MERGER TAHUN 

2019: STUDI KASUS PADA BANK DANAMON INDONESIA TBK” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana kinerja keuangan Bank Danamon Indonesia Tbk. setelah merger 

dibandingkan dengan sebelum merger?  

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank Danamon Indonesia Tbk. yang 

signifikan sebelum merger dibandingkan dengan sesudah merger? 

3. Bagaimana kinerja keuangan Bank Danamon Indonesia Tbk. sebelum dan sesudah 

merger dibandingkan dengan Bank BNP?  

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan dari Bank Danamon 

Indonesia Tbk. sesudah merger dibandingkan dengan kinerja keuangan Bank BNP? 



 

4 
 

5. Bagaimana kinerja keuangan Bank Danamon Indonesia Tbk. sesudah merger 

dibandingkan dengan industri perbankan Indonesia Kategori Bank Modal Inti IV 

berdasarkan faktor risk profile, earning dan capital? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Danamon Indonesia Tbk. 

setelah merger dibandingkan dengan sebelum merger. 

2. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan Bank Danamon Indonesia Tbk. yang 

signifikan sebelum merger dibandingkan dengan sesudah merger. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Danamon Indonesia Tbk. 

sesudah merger dibandingkan dengan Bank BNP. 

4. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan yang signifikan dari Bank Danamon 

Indonesia Tbk. sesudah merger dibandingkan dengan kinerja keuangan Bank BNP. 

5. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Danamon Indonesia Tbk. 

sesudah merger dibandingkan dengan industry perbankan Indonesia Kategori Bank 

Modal Inti IV berdasarkan faktor risk profile, earning dan capital. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bank yang akan melakukan kegiatan merger 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan masukan bagi 

bank yang akan melakukan kegiatan merger. Bank perlu 

mempertimbangkan dampak negatif disamping memperkuat hasil positif 

kinerja keuangan setelah melakukan kegiatan merger.  

2. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

referensi untuk penelitian lainnya. Peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa 

lebih mengembangkan materi-materi yang yang sudah ada dan meteri 

lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Menurut Musthafa (2017), manajemen keuangan adalah suatu keputusan yang harus dilakukan, 

yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, 
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dan keputusan kebijakan dividen. Sujarweni (2017:6) mengatakan bahwa analisis laporan 

keuangan yaitu sebuah proses dalam rangka membantu menganalisis atau mengevaluasi 

keadaan keuangan perusahaan, hasil-hasil operasi perusahaan masa lalu dan masa depan, 

sehingga tujuan dilakukannya analisis laporan keuangan adalah menilai kinerja yang telah 

dicapai perusahaan selama ini dan melakukan estimasi kinerja perusahaan pada masa depan. 

Sedangkan menurut Subramanyam (2014) terdapat 5 tools yang dapat digunakan untuk 

menganalisis suatu laporan keuangan, yaitu antara lain adalah Comparative financial statement 

analysis, Common-size financial statement analysis, Ratio analysis, Cash flow analysis  dan 

Valuation. 

Dengan melihat analisis laporan keuangan maka pihak eksternal dan internal 

perusahaan  akan mendapatkan hasil dari kinerja keuangan perusahaan khususnya kinerja 

keuangan bank. Menurut Fahmi (2018 :142), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

peraturan OJK Nomor 4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

yang mengatur tata cara penilaian kinerja bank yaitu menggunakan metode Risk-Based Rating. 

Selanjutnya, berdasarkan Surat Edaran OJK Nomor 14/SEOJK.03/2017 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum yaitu terdapat beberapa penilaian metode Risk-Based Rating 

sebagai berikut: 

1. Risk Profile (Profil Resiko) 

Pada faktor resiko ini merupakan penilaian pada resiko yang berhubungan 

manajemen risiko dalam aktivitas operasional Bank. Pada risiko yang pertama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah resiko kredit, risiko ini dapat diukur 

menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL) dengan rumus yaitu: 

               1.1 

Kemudian ada juga risiko likuiditas yang dapat diukur dengan menggunakan rasio 

Loan to Deposit Ratio (LDR)  di mana rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah 

kredit yang dimiliki oleh kualitas bermasalah terhadap total kredit yang diberikan 

bank. Risiko ini dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

                      1.2 
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2. Earning (Rentabilitas) 

Faktor rentabilitas dalam penelitian ini adalah dengan evaluasi terhadap 

kinerja rentabilitas yaitu dengan rasio Net Interesting Margin (NIM), Return 

on Asset (ROA) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO). Pada rasio Net Interesting Margin (NIM) merupakan rasio yang 

dihitung dengan perbandingan dari pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata 

aktiva produktif sehingga rumusnya dapat ditulis sebagai berikut: 

                                    1.3 

Selanjutnya adalah pada rasio Return on Asset (ROA) yaitu rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

menghitung total aktiva. Oleh karena itu, rumus ROA adalah sebagai berikut: 

                              1.4  

Rasio yang terakhir adalah rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) yang merupakan perhitungan efisiensi pada 

perbandingan beban operasional terhadap pendapatan operasional dengan 

rumus yaitu : 

                                        1.5 

3. Capital (Permodalan) 

Faktor permodalan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Pada rasio CAR ini merupakan rasio yang 

dihasilkan dari perhitungan modal yang dibandingkan dengan ATMR lalu dikali 

100%. Oleh karena itu, rasio CAR ini memiliki rumus yaitu sebagai berikut: 
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                1.6 

Penelitian pada sektor perbankan, menggunakan ratio analysis yang  mencakup faktor risk 

profile, earnings dan capital yang merupakan pendekatan metode Risk-Based Rating. Oleh 

karena itu, penelitian ini melakukan pengukuran pada pada pengukuran kinerja keuangan 

khususnya bank sebelum dan sesudah dilakukannya kegiatan aksi korporasi. Menurut Basir 

dan Fakhrudin (2015) menjelaskan bahwa aksi korporasi (corporate action) adalah istilah pada 

pasar modal yaitu sebuah aktivitas strategis pada emiten atau perusahaan yang tercatat (listed 

company), di mana kegiatan tersebut akan berpengaruh pada kepentingan pemegang saham. 

Kegiatan aksi korporasi yang dilakukan antara perusahaan adalah kegiatan merger yaitu 

menurut Gitman dan Zutter (2015) menjelaskan bahwa merger adalah “the combination of two 

or more firms, in which the resulting firm maintain the identity of one of the firms, usually the 

large.”  

Berdasarkan tipe merger, penggabungan kedua perusahaan dapat berada pada lini 

bisnis yang sama yaitu bank. Menurut Kasmir (2016:3), Bank adalah sebuah lembaga keuangan 

yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya Penelitian-penelitian 

sebelumnya pada beberapa kasus di perusahaan di Indonesia yang menunjukkan bahwa 

setelah melakukan aksi korporasi khususnya kegiatan merger mengalami hasil yang 

baik atau meningkat pada beberapa varibel perhitungan. Penelitian oleh Rina 

menunjukkan bahwa pada rasio PPAP, ROA, ROE dan NIM mengalami kenaikan setelah 

melakukan kegiatan merger. Sedangkan pada penelitian oleh Agung Triraharja mengatakan 

bahwa didapatkan hasil bahwa hasil nilai ROE mengalami penurunan pada saat setelah 

melakukan merger namun pada rasio ROI, GPM, NPM dan OPM mengalami kenaikan. 

Kemudian pada penelitian oleh Dwi Aryani Oktaviani (2016) mengatakan bahwa hasil QR, 

BR, AT dan NPM menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan sebelum 

dilakukan merger. Pada penelitian oleh Naomi Hutapea (2020) mengatakan bahwa ROI 

menunjukkan hasil yang cukup baik namun tidak mencapai standar industri sehingga 

penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan bank setelah merger belum 

baik.  
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